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ABSTRACT 

This research aims to study how the application of Hse management 

system in PT Jagat Interindo on Borneo's Bay Balikpapan construction projects 

and also to find out how the influence of the application of the HSE management 

system on the performance of employees. 

The sample in this research are 58 employees of PT Jagat Interindo 

working on the Borneo Bay Balikpapan project. The technique of gathering data  

in this study is the from question/questionnaire with 2 variables namely savety  

variables  and variable performance of employees.  

From the analysis of the results of a questionnaire that has been 

propagated in.its known that the application of safety management at PT Jagat 

interindo on the Borneo Bay Balikpapan project goes well. The majority of the 

employees stated that the management has all the elements that are present in the 

HSE management system in this project. This can be evidenced by the majority of 

the respondents stated that the management have a Safety officer conducting 

safety briefing, and put up safety signs in place. And, from the implementation of 

K3 management system that has been applied is very influential on performance 

of employees of PT Jagat Interindo. 

 

Keywords:  Safety & occupational health (K3), the performance of Employees, 

safety officer. 
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ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penerapan sistem 

manajemen K3 di PT Jagat Interindo pada Proyek Konstruksi Borneo Bay 

Balikpapan dan juga untuk mengetahui bagaimana pengaruh dari penerapan 

sistem manajemen K3 pada kinerja para karyawan. 

 Sampel pada penelitian ini adalah seluruh karyawan PT Jagat Interindo 

padaproyek konstruksi Borneo Bay Balikpapan yang berjumlah 58 responden. 

Teknik penumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

angket/kuesioner dengan 2 variabel yaitu variabel K3 dan variabel kinerja 

karyawan.  

Dari hasil analisa data kuesioner yang telah disebarkan diketahui bahwa 

penerapan sistem manajemen K3 di PT Jagat Interindo pada proyek konstruksi 

Borneo Bay Balikpapan berjalan dengan baik. Mayoritas karyawan menyatakan 

bahwa pihak manajemen telah melaksanakan semua unsur yang ada dalam sistem 

manajemen K3 di proyek ini. Hal ini dapat dibuktikan dengan mayoritas 

responden menyatakan bahwa pihak manajemen memiliki pengawas K3, 

melakukan pengarahan K3, dan memasang rambu-rambu K3 sesuai pada 

tempatnya. Dan, dari penerapan sistem manajemen K3 yang telah diterapkan 

sangat berpengaruh terhadap kinerja karyawan di PT Jagat Interindo. 

 

Kata kunci: Keselamatan & Kesehatan Kerja (K3), Kinerja Karyawan, 

pengawas K3. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisa data, dapat ditarik kesimpulan bahwa  

1. Secara umum penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja (SMK3) di PT Jagat Interindo pada proyek konstruksi Borneo Bay 

Balikpapan berjalan dengan baik menurut para responden. Dari hasil yang 

diperoleh, mayoritas karyawan menyatakan bahwa PT Jagat Interindo 

selaku pihak kontraktor telah melaksanakan semua unsur yang ada dalam 

Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja di proyek ini. Hal 

ini dapat dibuktikan dengan mayoritas responden menyatakan bahwa pihak 

manajemen memiliki Safety officer, melakukan kegiatan safety briefing 

dan juga memasang rambu-rambu K3 sesuai pada tempatnya yang 

merupakan salah satu upaya perusahaan dalam mensosialisasikan 

pentingnya K3 dalam pekerjaan proyek konstruksi. 

2. Dan berdasarkan hasil analisa data, dari penerapan Sstem Manajemen 

Keselamatan dan Kesehatan yang diterapkan oleh PT Jagat Interindo 

sangat berpengaruh terhadap kinerja karyawan yang ada di PT Jagat 

Interindo. Hal ini dapat dibuktikan dengan mayoritas responden 

menyatakan bahwa sistem manajemen K3 yang diterapkan membuat para 

karyawan meningkatkan kualitas kerja, dapat bekerjasama dengan rekan 

kerja dan tidak menunggu perintas pimpinan untuk mengerjakan 

pekerjaan. 

 

5.2 Saran 

Dari penelitian ini, penulis memiliki beberapa saran untuk penelitian 

selanjutnya : 

1. Dengan telah selesainya penelitian ini, diharapkan untuk peneliti 

selanjutnya dapat menggunakan penelitian ini sebagai referensi, dengan 

model penelitian yang berbeda dan objek penelitian yang berbeda. 
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Misalnya pada perusahaan atau proyek lain sehingga dapat dilihat 

perbedaannya. 

2. Saran kepada PT Jagat Interindo untuk tetap mempertahankan Sistem 

Manajemen K3 yang telah diterapkan agar hingga pada saat proyek 

Borneo Bay selesai tidak terjadi kecelakaan saat bekerja. 
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